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Abstract. This study aims to analyze effective strategies for improving students' academic 
performance and learning outcomes in Phase A (early primary education) using the 
Systematic Literature Review (SLR) method. Phase A is a critical stage in student 
development, where foundational cognitive, social, and emotional skills are established. 
This research reviewed and analyzed 25 scholarly articles from various indexed journals, 
selected based on their relevance to the topic and publication quality. The review results 
indicate that active learning approaches, technology integration, and strengthening 
parental involvement significantly enhance students' learning outcomes. Moreover, the 
role of teachers as facilitators of interactive learning and providers of constructive 
feedback has proven effective in boosting students' motivation and engagement in the 
learning process. This article concludes that implementing holistic and student-centered 
strategies positively impacts students' academic performance and learning outcomes. The 
recommendations from this study include developing student-centered learning 
programs, providing intensive training for teachers on innovative methods, and 
enhancing collaboration between schools and parents. This research provides valuable 
contributions to the development of educational theory and practice in Phase A to support 
students' academic achievement optimally. 

Keywords: Improving achievement, student learning outcomes, phase A.  

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang efektif dalam 
meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa pada fase A (usia awal pendidikan dasar) 
melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Fase A merupakan tahap krusial 
dalam perkembangan siswa, di mana fondasi keterampilan kognitif, sosial, dan 
emosional mulai terbentuk. Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis 25 artikel 
ilmiah dari berbagai jurnal terindeks, yang dipilih berdasarkan relevansi dengan topik 
serta kualitas publikasi. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
aktif, integrasi teknologi, dan penguatan keterlibatan orang tua secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran 
interaktif dan penyedia umpan balik yang konstruktif terbukti mampu meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Artikel ini menyimpulkan 
bahwa penerapan strategi yang holistik dan berpusat pada siswa memberikan dampak 
positif yang signifikan pada prestasi dan hasil belajar mereka. Rekomendasi dari 
penelitian ini adalah pengembangan program pembelajaran yang berbasis pada 



kebutuhan siswa, pelatihan intensif bagi guru dalam penggunaan metode inovatif, serta 
peningkatan sinergi antara sekolah dan orang tua. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan pada fase A untuk mendukung 
pencapaian akademik siswa secara optimal. 

Kata kunci: Meningkatkan prestasi, Hasil Belajar Siswa, Fase A  

LATAR BELAKANG 

Sekolah tidak bisa terlepas dari peran orang tua dalam membawa peningkatan 

capaian hasil belajar siswanya, bahkan beberapa studi telah menunjukkan pentingnya 

peran serta orang tua dalam memecahkan persoalanpersoalan akademik yang dihadapi 

peserta didiknya (Bujang, 2019). Belajar ialah proses aktif dan kontinu di mana 

individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan pengalaman baru 

yang dapat dipelajari sepanjang hayat oleh seluruh individu baik anakanak, orang 

dewasa, hingga orangtua (Putri nabila, 2024). 

Hasil belajar merupakan perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

setelah mengikuti kegiatan proses belajar hasil belajar tersebut dapat digunakan untuk 

tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran (Lahagu, 2023). Untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam mengikuti Pembelajaran yaitu dengan Meningkatkan kerjasama 

antara kepala sekolah dan para walikelas dalam peningkatan kompetensi pembelajaran 

melalui berbagai metode dan media yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

terjadi saat ini (Hujaemah, 2020).  

Peranan orang tua dalam suatu keluarga cukup kompleks, di antaranya yaitu 

membimbing, membina, mengawasi dan memberikan pendidikan kepada anakanaknya 

(Hero hermus, 2018). Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa 

(Fitri beta, 2019). 

Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh dua faktor, Faktor pertama adalah 

faktor yang berasal dari dalam dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari 

luar siswa, sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya adalah 

metode pembelajaran, Penggunaan metode yang tepat sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran, Akan tetapi, kenyataan yang ada saat ini bahwa 
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masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah-resitasi dalam proses 

pembelajarannya (Rahmat ewo, 2020). 

Partisipasi mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan Bentuk partisipasi ini dinyatakan dalam kesediaan 

untuk memberikan reaksi terhadap rangsang yang disajikan, sebagai contoh adalah 

kesediaan siswa untuk melaksanakan tugas yang diberikan guru, Partisipasi siswa 

dalam pembelajaran tidak hanya ditunjukkan oleh gerak siswa secara fisik, tetapi 

ditunjukkan juga oleh keterlibatan mental dan emosional siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar ( Karnia nia, 2023 ). 

Berdasarkan pengalaman melaksanakan pembelajaran virtual siswa kurang 

berpatisipsi aktif dalam proses pembelajaran rendahnya partisipasi siswa dalam 

pmbelajaran terlihat dari sedikitnya respon siswa dalam menjawab pertanyaan guru 

pada pembelajaran virtual (Rika rahmadani, 2020). Kurikulum 2013 merupakan sebuah 

kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, 

dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif berpartisipasi dalam proses 

berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi ( 

Yuvardita, 2021). 

Pendidikan adalah upaya sadar menuntun anak sejak lahir untuk mencapai 

kedewasaan jasmani dan rohani dalam berinteraksi dengan alam dan lingkungan yang 

ada disekitarnya ( Icha biassari, 2021).  Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak 

tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa menjadi bisa sehingga proses belajar akan 

mengarah pada tujuan dari belajar itu sendiri ( Neneng darlis, 2021)  

Terwujudnya tujuan pembelajaran tergantung pada kesediaan peserta didik 

untuk bersikap partisipatif selama proses pembelajaran berlangsung (Risanatul & 

Junaidi, 2022). partisipasi dan keterlibatan siswa di sekolah memiliki dampak positif 

dalam hal pengalaman dan pandangan siswa di sekolah serta keterlibatan siswa dapat 

mulai ditingkatkan dengan adanya hubungan dan interaksi yang positif antara guru 

dengan siswa tersebut (McCormack, 2021). 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan cara dan pemahaman tentang 

meningkatkan prestasi siswa dan hasil belajar siswa pada fase A dan memberikan 



informasi terhadap pembaca agar pembaca terdorong akan pemahaman dan mengetahui 

faktor-faktor yang menjadi penghambat proses pembelajaran siswa pada fase A. 

KAJIAN TEORITIS 

Fase A, yang mencakup usia 6–8 tahun, merupakan tahap penting dalam 

pendidikan dasar. Pada usia ini, anak-anak sedang berada dalam masa perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional yang sangat memengaruhi keberhasilan belajar mereka. 

Prestasi belajar, yang meliputi kemampuan memahami, menerapkan, dan memanfaatkan 

pengetahuan, menjadi fokus utama dalam tahap ini. Untuk itu, diperlukan strategi yang 

efektif dan tepat guna mendukung peningkatan prestasi serta hasil belajar siswa. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak-anak pada usia ini 

berada pada tahap operasional konkret. Mereka sudah mampu berpikir logis mengenai 

hal-hal nyata, tetapi masih memerlukan pengalaman langsung untuk memahami konsep 

yang lebih abstrak. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

konkret, seperti permainan edukatif dan eksperimen, menjadi pilihan yang sangat efektif. 

Motivasi belajar juga menjadi faktor kunci dalam peningkatan prestasi siswa. 

Menurut teori Self-Determination yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, motivasi 

intrinsik—seperti rasa ingin tahu dan kesenangan dalam belajar—dapat meningkatkan 

keberhasilan akademik. Untuk itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, memberikan kebebasan dalam memilih aktivitas belajar, serta 

memberikan penghargaan atas usaha siswa, bukan hanya hasil akhirnya. 

Lingkungan belajar, baik di sekolah maupun di rumah, memiliki pengaruh besar 

terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan yang mendukung, seperti kelas yang nyaman, 

guru yang responsif, dan dukungan dari orang tua, membantu siswa tetap fokus dan 

termotivasi. Selain itu, metode pembelajaran yang bervariasi, seperti pendekatan tematik, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan teknologi digital, dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa pada fase ini, beberapa 

strategi dapat diterapkan. Pertama, pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa (differentiated instruction) memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai kemampuan mereka. Kedua, teknologi 



 
 
 
 

   
Meningkatkan Prestasi dan Hasil belajar Siswa Pada Fase A 

446        JIRS - VOLUME 2, NO. 1, MARET 2025 
 
 

dalam pembelajaran, seperti aplikasi edukatif dan game interaktif, dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap pelajaran. Ketiga, kolaborasi yang erat antara guru dan orang tua 

membantu menciptakan sinergi dalam mendukung proses belajar anak. Terakhir, 

pemberian umpan balik yang fokus pada proses, bukan hanya hasil, akan membantu siswa 

memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. 

Peningkatan prestasi belajar siswa pada fase A memerlukan pendekatan holistik 

yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, dan lingkungan. Dengan menerapkan 

strategi berbasis teori perkembangan dan motivasi, serta menciptakan sinergi antara guru, 

orang tua, dan siswa, diharapkan setiap anak dapat mencapai potensi maksimal mereka 

dan menikmati pengalaman belajar yang optimal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian systematic literature review (LSR) 

data ini diperoleh dari berbagai sumber data melalui pencaria,penilaian, dan analisi dari 

sumber yang tertulis dan terpercaya. Data yang telah diteliti berfokus pada hasil penelitian 

berupa artikel ilmiah yang telah dipublikasikan di jurnal terakreditasi nasional yang 

lingkup kajiannya seputar Meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa pada fase A. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari literature jurnal, artikel secara 

online dengan menggunakan mesin pencari Google Scholar dan Open Knowledge Maps. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, seperti 

"Meningkatkan prestasi", "Belajar siswa fase A” 

Ada beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yang pertama 

adalah menentukan kata kunci yaitu “Meingkatkan Prestasi dan Hasil Belajar Siswa pada 

fase A”, langkah kedua adalah mencari artikel sesuai dengan kata kunci yang telah di 

tentukan kemudian langkah ketiga adalah seleksi atau pemilihan data pada database dan 

langkah keempat adalah validasi data. 

No. Kata 

Kunci 

Kuantitas  

Google Scholar Open Knowledge 

Maps 

1. Meningkatkan prestasi 220 150 

2. Belajar Siswa Pada Fase A 254 103 



Total  474 artikel 253 artikel 

Tabel 1. Kata kunci penelurusan artikel dari database Google Scholar dan database 

Open Knowledge Maps  

Pada tahap pencarian artikel ditemukan 474 artikel pada database Google Scholar 

dan 253 artikel pada database Open Knowledge Maps. Setelah mendapatkan artikel sesuai 

kata kunci yang telah ditentukan, Artikel menjalani proses screening tahap 1 dengan 

menyaring year, Subject area, Document type, keyword, dan open acces. 

No.  Kata  

Kunci 

Kuantitas  

 

Google 

Scholar 

 

Terdownload  

Open 

Knowledge 

Maps 

 

Terdownload  

1.  Perkembangan 

Kognitif Anak 

Sekolah Dasar 

 

50 

 

30 

 

30 

 

21 

2. Pembelajaran di 

Sekolah Dasar 

 

48 

 

30 

 

24 

 

18 

Total  98 artikel  60 artikel 54 artikel 39 artikel 

Tabel 2. Hasil screening tahap 1 artikel dari database Google Scholar dan database 

Open Knowledge Maps  

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil screning tahap 1 yang menunjukkan terdapat 

152 artikel, dari 152 artikel didapat 63 artikel yang tidak bisa di download dan 89 artikel 

yang bisa di download. Setelah screning tahap 1, dilanjutkan dengan screning tahap 2 

dengan menyaring judul dan abstrak yang relevan. Dari hasil scraning terdapat 68 yang 

tidak sesuai, sehingga di dapatkan 13 artikel yang sesuai dengan tema dan judul artikel 

dari database Google Scholar dan ditambah 8 artikel dari database Open Knowledge 

Maps sehingga seluruh artikel yang didapat berjumlah 21 artikel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prestasi  

Prestasi merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang melakukan suatu usaha 

atau kegiatan dalam periode tertentu. Prestasi menjadi cerminan dari kerja keras, dedikasi, 

dan komitmen seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

yang lebih luas, prestasi tidak hanya diukur dari pencapaian akademik atau penghargaan 

formal, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan yang menunjukkan kemajuan 

dan pengembangan diri. Dalam dunia pendidikan, prestasi sering dikaitkan dengan nilai 

akademik, peringkat kelas, atau pencapaian dalam kompetisi. Namun, pemahaman 

modern tentang prestasi telah berkembang menjadi lebih komprehensif. Prestasi juga 

mencakup pengembangan keterampilan sosial, kemampuan leadership, kreativitas, dan 

berbagai bentuk kecerdasan lainnya yang tidak selalu dapat diukur dengan angka. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi sangatlah beragam. Motivasi internal 

menjadi pendorong utama dalam pencapaian prestasi. Seseorang dengan motivasi yang 

kuat akan memiliki ketekunan dan daya juang yang lebih tinggi dalam menghadapi 

tantangan. Dukungan dari lingkungan sekitar, baik keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, juga berperan penting dalam membentuk dan mempertahankan motivasi ini. 

Prestasi tidak selalu berarti menjadi yang terbaik atau mengalahkan orang lain. Konsep 

prestasi yang sehat lebih menekankan pada kompetisi dengan diri sendiri dan perbaikan 

berkelanjutan. Seseorang dapat dikatakan berprestasi ketika mampu menunjukkan 

kemajuan dari kondisi sebelumnya, atau ketika berhasil mengatasi tantangan yang 

sebelumnya tidak mampu dihadapi. 

Dalam era modern, definisi prestasi juga telah berevolusi mengikuti 

perkembangan zaman. Kemampuan beradaptasi dengan teknologi, keterampilan 

komunikasi digital, dan literasi media menjadi bentuk prestasi baru yang semakin relevan. 

Prestasi tidak lagi terbatas pada pencapaian konvensional, tetapi juga mencakup inovasi 

dan kreativitas dalam menghadapi tantangan era digital. Penting untuk memahami bahwa 

setiap individu memiliki bidang prestasi yang berbeda. Beberapa orang mungkin unggul 

dalam bidang akademik, sementara yang lain memiliki prestasi menonjol dalam bidang 

seni, olahraga, atau kewirausahaan. Pengakuan terhadap keberagaman bentuk prestasi ini 



penting untuk membangun masyarakat yang inklusif dan menghargai potensi unik setiap 

individu. 

Prestasi juga memiliki dimensi sosial yang penting. Kemampuan seseorang untuk 

berkontribusi positif pada masyarakat, membantu orang lain, dan menciptakan dampak 

positif bagi lingkungan sekitar juga merupakan bentuk prestasi yang signifikan. Prestasi 

sosial ini seringkali lebih bermakna dan memiliki dampak jangka panjang dibandingkan 

prestasi individual semata. Dalam konteks profesional, prestasi dapat dilihat dari 

pencapaian target kerja, pengembangan karier, atau inovasi dalam bidang pekerjaan. 

Kemampuan untuk terus belajar, beradaptasi dengan perubahan, dan mengembangkan 

keterampilan baru menjadi indikator prestasi yang semakin penting di dunia kerja yang 

dinamis. 

Pencapaian prestasi seringkali membutuhkan pengorbanan dan komitmen jangka 

panjang. Diperlukan manajemen waktu yang baik, disiplin diri, dan kemampuan untuk 

bangkit dari kegagalan. Prestasi yang berkelanjutan juga membutuhkan kemampuan 

untuk menjaga keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik 

dan mental. Pada akhirnya, prestasi sejati adalah tentang menjadi versi terbaik dari diri 

sendiri dan memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Prestasi bukan hanya 

tentang hasil akhir, tetapi juga tentang proses pembelajaran dan pengembangan diri yang 

berkelanjutan. Dengan pemahaman yang tepat tentang makna prestasi, setiap individu 

dapat mengejar pencapaian yang bermakna sambil tetap menjaga kesehatan mental dan 

hubungan sosial yang positif. 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa merupakan cerminan dari proses pembelajaran yang telah dilalui, 

mencakup perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

menjadi indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam aspek kognitif, 

hasil belajar terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Ini dapat diukur melalui berbagai 

bentuk evaluasi seperti ujian tertulis, presentasi, atau proyek penelitian. Perubahan 
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kognitif ini tidak hanya tentang mengingat fakta, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Aspek afektif dalam hasil belajar mencerminkan perubahan sikap, nilai, dan 

karakter siswa. Ini meliputi perkembangan dalam hal minat belajar, rasa tanggung jawab, 

kejujuran akademik, dan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. 

Perubahan afektif ini meskipun lebih sulit diukur, namun sama pentingnya dengan aspek 

kognitif. Sementara itu, hasil belajar dalam aspek psikomotorik berkaitan dengan 

keterampilan fisik dan kemampuan praktis yang dikembangkan selama proses 

pembelajaran. Ini sangat relevan dalam mata pelajaran seperti olahraga, seni, atau 

praktikum sains. Keterampilan motorik halus dan kasar yang berkembang menjadi bagian 

penting dari hasil belajar secara keseluruhan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangat beragam. Faktor internal 

seperti motivasi, kesehatan, dan gaya belajar siswa memainkan peran penting. Begitu juga 

dengan faktor eksternal seperti metode pembelajaran, kualitas pengajaran, fasilitas 

belajar, dan dukungan keluarga turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Dalam 

konteks modern, hasil belajar juga mencakup pengembangan keterampilan abad 21. Ini 

meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks nyata dan memecahkan masalah 

kompleks. 

Evaluasi hasil belajar perlu dilakukan secara komprehensif dan 

berkesinambungan. Penilaian tidak hanya fokus pada hasil akhir tetapi juga 

memperhatikan proses pembelajaran. Penggunaan berbagai metode penilaian seperti 

portofolio, proyek, dan observasi membantu memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang perkembangan siswa. Teknologi pembelajaran modern telah membuka peluang 

baru dalam mengukur dan meningkatkan hasil belajar. Platform pembelajaran digital 

memungkinkan pemantauan progress siswa secara real-time dan memberikan feedback 

yang lebih cepat. Ini membantu guru dan siswa untuk melakukan penyesuaian strategi 

pembelajaran secara lebih efektif. 



Peran guru dalam optimalisasi hasil belajar sangat crucial. Guru perlu mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, dan memberikan motivasi yang tepat. Kemampuan 

guru dalam mengenali kesulitan belajar dan memberikan bantuan yang sesuai juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

mendukung proses pembelajaran juga berkontribusi pada hasil belajar. Komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua memungkinkan pemantauan perkembangan siswa 

secara lebih efektif dan penanganan masalah pembelajaran secara lebih cepat. 

Pada akhirnya, hasil belajar yang optimal adalah yang mampu mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Ini berarti tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan hidup, dan 

kemampuan belajar sepanjang hayat. Keseimbangan antara berbagai aspek hasil belajar 

ini akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga siap 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. 

Meningkatkan Prestasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Fase A 

Fase A adalah langkah awal dalam proses pembelajaran yang menjadi fondasi 

penting bagi keberhasilan siswa di tahap-tahap selanjutnya. Tahap ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pengenalan materi, tetapi juga sebagai momen strategis untuk 

menanamkan minat, motivasi, dan kesiapan belajar. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa pada Fase A memerlukan pendekatan yang 

kreatif, variatif, dan inklusif.Langkah pertama dalam meningkatkan prestasi siswa pada 

Fase A adalah membangun minat dan motivasi belajar. Suasana yang menyenangkan dan 

menarik perhatian siswa sangat penting untuk menumbuhkan rasa ingin tahu. Guru dapat 

memanfaatkan media pembelajaran yang interaktif, seperti video, gambar, permainan, 

atau alat peraga yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, untuk 

mengajarkan konsep matematika, guru bisa menggunakan contoh konkret seperti 

menghitung buah atau uang saku. Motivasi siswa juga dapat diperkuat melalui apresiasi, 

baik berupa pujian, penghargaan simbolis, maupun dukungan verbal yang membangun 

rasa percaya diri mereka. 
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Selain itu, variasi dalam metode pembelajaran menjadi kunci keberhasilan di Fase 

A. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda—ada yang lebih menyukai 

pendekatan visual, ada yang kinestetik, dan ada pula yang auditory. Guru dapat 

mengombinasikan berbagai metode, seperti diskusi kelompok, eksperimen sederhana, 

atau kegiatan fisik, untuk memastikan semua siswa merasa terlibat. Keterlibatan aktif ini 

membantu siswa memahami materi lebih baik, sekaligus melatih kemampuan berpikir 

kritis dan kolaboratif. Penggunaan teknologi pendidikan juga dapat menjadi alat yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada Fase A. Aplikasi pembelajaran digital, 

permainan edukatif, dan alat bantu seperti papan interaktif memberikan pengalaman 

belajar yang modern dan menarik. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan minat belajar 

siswa, tetapi juga memungkinkan mereka mengulang materi secara mandiri, sehingga 

pemahaman menjadi lebih mendalam. 

Di sisi lain, guru juga perlu memperhatikan hambatan belajar yang mungkin 

dialami siswa. Fase A adalah waktu yang tepat untuk mengidentifikasi kesulitan, baik 

yang bersifat akademik maupun emosional. Dengan pendekatan yang personal, guru 

dapat memberikan bimbingan tambahan, menjelaskan materi secara lebih rinci, atau 

bekerja sama dengan konselor sekolah untuk membantu siswa yang membutuhkan 

dukungan lebih. Peran orang tua juga sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa 

pada Fase A. Dengan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua, siswa dapat 

menerima dukungan yang konsisten di rumah. Orang tua bisa mendampingi anak belajar, 

membantu mengerjakan tugas, atau bahkan bermain bersama menggunakan materi 

edukatif. Dukungan ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri mereka. 

Evaluasi pada Fase A harus dilakukan secara bijaksana. Evaluasi tidak hanya 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga memberikan umpan balik yang 

membangun. Dengan menyampaikan hasil secara positif, siswa akan terdorong untuk 

terus memperbaiki diri dan memahami bahwa kesalahan adalah bagian dari proses 

pembelajaran. Dengan pendekatan yang terencana, suasana belajar yang mendukung, dan 

kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua, prestasi serta hasil belajar siswa pada Fase 

A dapat ditingkatkan secara signifikan. Pengalaman yang positif di tahap awal ini akan 

menjadi dasar yang kokoh bagi perjalanan belajar siswa di masa mendatang. 



Keberhasilan di Fase A tidak hanya berdampak pada hasil belajar akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan pola pikir siswa. Di sinilah siswa mulai membangun 

persepsi tentang pembelajaran, apakah hal tersebut menyenangkan atau sebaliknya. Oleh 

karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk menjadikan Fase A sebagai pengalaman 

yang positif dan bermakna. Selain itu, Fase A memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memahami pentingnya kerja keras, konsistensi, dan rasa tanggung jawab terhadap proses 

belajar mereka. Melalui pembiasaan sederhana, seperti mengerjakan tugas tepat waktu, 

mendengarkan instruksi dengan baik, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi, siswa secara 

bertahap belajar menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab. Hal ini tidak 

hanya bermanfaat untuk pendidikan mereka, tetapi juga untuk kehidupan di luar sekolah. 

Untuk memastikan keberhasilan Fase A, evaluasi proses juga harus dilakukan 

oleh pihak sekolah. Guru, kepala sekolah, dan bahkan orang tua dapat melakukan refleksi 

terhadap pendekatan yang digunakan. Jika terdapat kendala atau metode yang kurang 

efektif, perubahan atau penyesuaian dapat dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang. Pada akhirnya, Fase A bukan 

hanya tentang pengajaran materi, tetapi tentang membangun pondasi yang kokoh untuk 

masa depan siswa. Ketika siswa memiliki pengalaman yang baik pada tahap awal ini, 

mereka akan memiliki semangat, rasa percaya diri, dan keterampilan dasar yang kuat 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dengan komitmen bersama dari semua pihak 

guru, orang tua, dan siswa Fase A dapat menjadi batu loncatan menuju prestasi yang lebih 

gemilang di kemudian hari. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan prestasi dan hasil belajar siswa pada fase A, yaitu usia awal 

pendidikan dasar, memerlukan pendekatan strategis yang komprehensif. Pada fase ini, 

siswa mengalami perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan, 

sehingga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Pendekatan 

seperti penggunaan metode pembelajaran aktif, pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang konstruktif terbukti efektif. Selain itu, 

peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat krusial untuk mendorong siswa 

mencapai potensi maksimal mereka. Keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses 

belajar anak juga berkontribusi besar. Dukungan emosional, pengawasan terhadap 
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kebiasaan belajar, dan komunikasi antara guru dan orang tua dapat memperkuat 

pencapaian siswa. Dengan kombinasi strategi tersebut, siswa pada fase A dapat 

mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep, keterampilan sosial, serta motivasi 

belajar, yang akan menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan pendidikan mereka di 

tahap berikutnya. 
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